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Tari kreas tradisional Lampung merupakan penggabungan antara tari tradisional
kerakyatan dengan tari tradisional klasik yang garapannya dilandasi oleh kaidah-
kaidah tari tradis. Dalam tari kreas tradisional Lampung perlu adanya suatu
keselarasan yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan
komunikasi interpersona antara pelatih tari dengan penari dalam menciptakan
keselarasan gerak tarian kreas tradisional Lampung. Teori yang digunakan adalah
Pendekatan Humanistik (De Vito) yang meliputi : Keterbukaan, Empati, Mendukung,
Positif, dan K esetaraan.

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif. Teknik sampling yang dipakai
adalah purposive Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi partisipan,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah Lima aspek pendekatan humanistik berperan dengan baik.
Aspek yang paling kuat adalah keterbukaan sedangkan yang perlu ditingkatkan
adalah sikap positif yaitu disiplin terhadap waktu. Ada sesuatu yang unik dalam
penelitian ini yaitu bahasa verbal mendukung bahasa non verbal dengan kata lain non
verba mendominasi dalam menciptakan keselarasan gerak tarian kreasi tradisional
Lampung.
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Lampung traditional dance creation is a merger between traditional dances with
traditional classic creation dances which based on the rules of traditional dance. In
Lampung traditional dance creation, it needs a high alignment. The purpose of this
research was to find out the role of interpersonal communication between dance
instructors with the dancers in creating alignment motion of Lampung traditional
dance creation. The research used humanistic approach (De Vito) which covers
opneness, empathy, support, positive, and equality.

The research is done by descriptive qualitative using purposive sampling technique.
The data were collected by using interview, participant observation, and
documentation. The data were analyzed using qualitative analysis. The results of this
study showed that five aspects of humanistic approach play a good role. The most
power ful aspect was openness while aspect needs to be improved is a positive attitude
that is discipline with time. There was something unique in this research that verbal
language supports non verbal language. In other words non verbal language was
dominant in creating harmony of dance movement of Lampung traditional dance
creation.
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